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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Project based learning  terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs Negeri 1 Karo; dan (2) Untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran Project based learning terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa pada materi bilangan bulat di kelas VII MTs Negeri 1 Karo yang berjumlah 
63 siswa yang terdiri dari 2 kelas paralel.  Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 1) 
Melalui hasil data yang telah peneliti lakukan terlihat bahwa hasil untuk hipotesis pertama 
menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 12,14 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,999. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 12,14 ≥

1,999 maka 𝐻0 ditolak. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran Project based learning  terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa pada materi operasional bilangan bulat di kelas VII MTs Negeri 1 Karo dan 2) Melalui 
hasil data yang telah peneliti lakukan terlihat bahwa hasil untuk hipotesis kedua 
menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,48 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,999. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 4,48 ≥

2,004 maka 𝐻0 ditolak. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran Project based learning  terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 
materi operasional bilangan bulat di kelas VII MTs Negeri 1 Karo. 
Kata Kunci: Project Based Learning; Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis; 
Kemmapuan Berpikir Kritis Siswa 

ABSTRACT  
This study aims to find out: (1) To find out the influence of the Project-based learning 

model on students' mathematical problem-solving ability in integer material in grade VII MTs 
Negeri 1 Karo; and (2) To determine the influence of the Project-based learning model on 
students' mathematical critical thinking skills on integer material in grade VII MTs Negeri 1 
Karo totaling 63 students consisting of 2 parallel classes. The results of the study revealed 
that 1) Through the results of the data that the researcher has done, it can be seen that the 
results for the first hypothesis show the value, t-calculate. =12.14 and the value, t-table. 
=1,999. Because, t-calculate. ≥ t-table. namely 12.14≥1,999 then, H0. rejected. Therefore, it 
can be concluded that there is an influence of the Project-based learning learning model on 
students' mathematical problem-solving ability in integer operational material in grade VII 
MTs Negeri 1 Karo and 2) Through the results of the data that the researcher has done, it 
can be seen that the results for the second hypothesis show the value, t-calculate. =4.48 and 
the value, t-table. =2.004. Because, t-calculate. ≥, t-table. namely 4.48≥1,999 then, H0. 
rejected. Therefore, it can be concluded that there is an influence of the Project-based 
learning model on students' critical thinking skills in integer operational materials in grade 
VII MTs Negeri 1 Karo. 
Keywords: Project-Based Learning; Mathematical Problem Solving Skills; Students' Critical 
Thinking Ability 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan diarahkan untuk mencapai kesempurnaan dengan mengembangkan 

manusia pada aspek spiritual, intelektual, daya imajinasi, dan keilmuan. Tujuan akhir 

pendidikan diarahkan pada upaya merealisasikan pengabdian manusia kepada Allah, 
baik secara individu maupun masyarakat secara luas (Artobatma, 2020). Hal ini juga 
didukung oleh UUD No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 3 yang 
berbunyi: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kritis, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 

Salah satu pembelajaran dalam Pendidikan formal di Indonesia adalah mata 
pelajaran matematika. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang sangat penting 
dalam pendidikan karena matematika telah memberikan kontribusi dalam kehidupan 
sehari-hari seperti penerapan analisis numerik dalam bidang teknik. Oleh karena itu, 

siswa harus bisa menguasai matematika (Fitroh, 2022). Namun sampai saat ini hasil 
belajar matematika siswa di Indonesia belum menunjukkan hasil yang memuaskan. 

Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam kurikulum adalah untuk 
mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan 
dan dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara 
logis, rasional, kritis, cermat, jujur, dan efisien (Depdiknas, 2003). 

Hal ini terlihat jelas dari hasil TIMSS (Trends International Mathematics and Science 
Study) 2019 dalam penguasaan matematika menempatkan siswa Indonesia berada di 
peringkat 44 dari 49 negara dengan rata-rata skor Indonesia adalah 397 sedangkan rata-
rata skor Internasional adalah 500. Dengan kriteria TIMSS membagi pencapaian peserta 
survei ke dalam empat tingkat: rendah (400), sedang (475), tinggi (550), dan lanjut (625), 
sehingga posisi Indonesia posisi Indonesia berada pada tingkat rendah (Artobatma, 2020). 

Demikian juga dari hasil PISA 2018 menunjukkan Indonesia masih dalam peringkat 
yang rendah, Indonesia masuk dalam peringkat 69 dari 76 negara di dunia yang terdaftar 
dalam PISA. Survei ini dilaksanakan oleh OECD (Organisation for Economic Cooperation 
and Development) yang menggunakan analisis standar global yang lebih luas 
menggunakan tes PISA. Dalam kompetensi matematika pada tahun 2018, Indonesia 
mendapat 386 poin (Fitroh, 2022). 

Proses pembelajaran ialah kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibakan proses mental dan fisik melalui interaksi 

antara siswa, guru, lingkungan belajar, dan sumber belajar lainnya dalam rangka 
pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar dapat terwujud melalui penggunaan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan berpusat pada siswa.  Proses 
pembelajaran yang berkualitas dapat tercipta apabila siswa dan guru berperan aktif 
didalamnya. Siswa dan guru berinteraksi didalam suatu kegiatan yang disebut dengan 
pembelajaran serta berlangsung dalam proses pembelajaran. 

Rendahnya hasil belajar matematika tersebut dikarenakan proses pembelajaran 
masih berpusat pada guru sehingga siswa menjadi pasif. Siswa sudah terbiasa menjawab 
pertanyaan dengan prosedur rutin, sehingga ketika siswa diberikan masalah yang 
berbeda akan kebingungan menjawabnya. Pelajaran matematika umumnya lebih banyak 
bersifat hafalan sehingga menyebabkan siswa Indonesia menjadi pribadi bukan pemikir 
yang baik, akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan 
masalah, dan menghambat kemampuan kreativitas mereka. Pada kenyataannya, 

kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis penting dalam 
memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran matematika (Dasar, 2022). 

Kemampuan pemecahan masalah ialah kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
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matematika dengan mengamati proses dalam menemukan jawaban. Berdasarkan 
langkah-langkah pemecahan masalah dalam pandangan Polya terdapat empat tahapan 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yakni memahami masalah, 

merencanakan pemecahan masalah, memecahkan masalah sesuai rencana dan 
melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang sudah dikerjakan 
(Goenawan Roebyanto,2017). Dengan tahap-tahap itu para siswa tidak hanya diberikan 
teori-teori dan rumus-rumus matematika yang sudah jadi. Keterampilan serta 
kemampuan berpikir yang didapat ketika seorang memecahkan masalah diyakini dapat 
dipakai orang itu ketika menghadapi masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
menunjukan bahwa pembelajaran pemecahan masalah ialah suatu tindakan yang 
dilakukan guru agar para siswanya terdorong semangatnya untuk menerima tantangan 
yang ada pada pertanyaan dan mengarahkan siswa dalam proses pemecahannya.  Dari 
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah ialah suatu 
kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam menyikapi masalah dari mulai memahami 
apa yang menjadi pokok masalah, membuat cara atau strategi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah itu dan menjalankan strategi yang sudah dibuat.   

Sementara memberikan siswa keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 
outcome yang diharapkan dari pendidikan. Alec Fisher (2008) mengungkapkan bahwa 
berpikir kritis merupakan sebuah keterampilan yang membantu siswa untuk yakin dalam 
membuat keputusan untuk hidup mereka. Dengan kata lain berpikir kritis dapat 
meningkatkan keterampilan siswa untuk menyesuaikan diri dengan situasi baru, 
mengembangkan kapasitas penilaian dirinya, serta membantu siswa untuk memperoleh 
informasi dan melalui pertentangan yang sulit. Wahidin (dalam Mahanal et al., 2007) 
mengungkapkan bahwa ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran yang 
menekankan pada keterampilan berpikir kritis, yaitu: (1) belajar lebih ekonomis, yakni 
apa yang diperoleh dalam pembelajaran akan tahan lama dalam pikiran siswa; (2) 
cenderung menambah semangat belajar, gairah (antusias) baik pada guru maupun siswa; 
(3) diharapkan siswa memiliki sikap ilmiah; dan (4) siswa memiliki keterampilan 
memecahkan masalah baik pada saat proses belajar mengajar di kelas maupun dalam 
menghadapi permasalahan nyata yang dialaminya. Menurut Sadia (2008) dengan 
dimilikinya keterampilan berpikir kritis yang tinggi oleh siswa SMP dan SMA maka mereka 
akan dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 

Namun realita yang terjadi saat ini, siswa masih menunjukkan lemahnya dalam 
kemampuan pemecahana masalah matematis. Akibatnya capaian hasil belajar yang di 
dapatkan oleh siswa tidak maksimal. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan 
memberikan soal pemecahana masalah matematis siswa di kelas VIII di MTs Negeri Karo, 

masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu memahami dan menyelesaikan soal 
yang diberikan kepada siswa kelas VIII. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini, 
yang merupakan akibat dari salah satu siswa yang belum mampu untuk mengembangkan 
kemampuan pemecahana masalah matematisnya. 
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Gambar 1. Tes survei awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  

Pada jawaban di atas tertulis bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah, 
karena siswa masih belum memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah. 
Jawaban di atas, siswa belum mampu mengidentifikasi masalah dengan tanpa 
menuliskan informasi tentang permasalahan, belum mampu membuat rencana 
penyelesaian, dan belum mampu memeriksa penyelesaian masalah. Jawaban di atas 
hanya bisa menyelesaikan masalah tapi belum sempurna dengan prosedur penyelesaian.  

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan guru matematika bahwa dari soal 
yang diberikan oleh guru mereka saat pembelajaran, yang terdiri dari 35 siswa dan yang 
berada di atas KKM hanya 7 siswa yang jika dihitung dalam persentase yaitu 20%. 
Sedangkan siswa yang belum lulus KKM atau nilainya berada dibawah KKM adalah 28 
siswa dan jika dihitung dalam persentase yaitu 80%. 

Sementara dalam kemampuan berpikir kritis, siswa kesulitan membuat model 
matematika dari soal cerita, kurang efektif bertanya, rendahnya motivasi belajar, dan 
kurangnya konsentrasi dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan hasil 
survei awal pada tes siswa seperti gambar di bawah ini: 

 
Gambar 2. Tes survei awal kemampuan berpikir kritis siswa  

Pada jawaban seorang siswa diketahui bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis, 
karena siswa belum mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis, yakni siswa 

belum mampu menganalisis, dan mengklarifikasi permasalahan. Berdasarkan jawaban, 
siswa hanya mampu mengidentifikasi dan menggeneralisasi masalah namun hasilnya 
masih salah, hal ini belum memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis yakni, 
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menganalisis, dan interpretasi (Khairunnisa, 2021). Selain itu, berdasarkan dari 
wawacara diketahui bahwa dari soal yang diberikan oleh guru mereka saat pembelajaran, 
yang terdiri dari 35 siswa dan yang berada di atas KKM hanya 5 siswa yang jika dihitung 

dalam persentase yaitu 14,29%. Sedangkan siswa yang belum lulus KKM atau nilainya 
berada dibawah KKM adalah 30 siswa dan jika dihitung dalam persentase yaitu 85,71%. 

Berdasarkan permasalahan, Peneliti memilih materi pelajaran dengan operasi 
bilangan bulat. Hal ini sesuai berdasarkan masalah yang diuji pada survei awal, yakni 
menggunakan materi operasi bilangan bulat. Sejalan dengan penelitian Herman et al., 
(2022:74), bahwa melalui studi internasional, pencapaian nilai Programme for 
International Student Assessment (PISA) tahun 2019 menunjukkan posisi siswa Indonesia 
dalam memecahkan permasalahan berada pada urutan ke 64 dari 65 negara. Kemudian 
berdasarkan data yang diperoleh dari kemendikbud, pada tahun 2015 pencapaian dalam 
kompetensi matematika mengalami peningkatan dari 375 poin di tahun 2012 menjadi 386 
poin di tahun 2015. Kemudian pada tahun 2018, Indonesia mencapai skor rata-rata 
untuk kategori matematika sebesar 379 dengan skor rata-rata OECD 487. Meskipun 
mengalami peningkatan, namun capaian Indonesia tergolong rendah dari rata-rata 

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD). Selain itu juga hasil 
capaian nilai TIMSS tahun 2015, bidang keterampilan matematika Indonesia adalah di 
peringkat bawah dan keterampilan siswa masih dalam tahap 'mengetahui' dan 
'menerapkan' atau di keterampilan berpikir tingkat rendah 

Maka dapat disimpulkan, kemampuan penalaran yang dimiliki siswa masih 
menunjukkan angka yang rendah. Mereka tidak mampu untuk mengembangkan 
kemampuan tersebut, akibatnya ketika berhadapan dengan matematika mereka 
mengalami kesulitan untuk menggambarkan serta mengimajinasikan persoalan tersebut 
di akal pikirannya oleh karena itu saat ini tidak bisa dipungkiri lagi jika hasil capaian 
belajar siswa di Indonesia sangat rendah. Menurut Maulana, (2021:97) bahwa 
kemampuan pemecahana masalah matematis dan berpikir kritis memiliki hubungan yang 
erat dengan hasil belajar matematika siswa. Karena tiap kemampuan tersebut sangat 
membantu dan memberikan pengaruh yang baik terhadap siswa dalam menyelesaikan 
persoalan matematika, logikanya semakin rendah kemampuan pemecahana masalah 
matematis dan berpikir kritis maka semakin rendah juga hasil capaian matematika siswa. 

Upaya terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien maka pendidik 
harus dapat menciptakan perilaku mengajar yang secara tepat agar dapat terwujudnya 
kegiatan belajar peserta didik nelalui interaksi pembelajaran yang efektif dalam proses 
pembelajaran yang kondusif. Oleh karena itu dilakukan suatu usaha yang dapat 
dilakukan guru dalam merencanakan dan menggunakan model pembelajaran yang secara 

media efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Sesuai uraian permasalahan di atas, Peneliti menduga dengan 
adanya model pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan materi saat ini tidak efektif dalam memajukan kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis dan dalam memecahkan masalah matematika. Dengan demikian, 
diperlukan inovasi dalam pendekatan pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran 
matematika, guru harus mampu memilih strategi yang sesuai untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa. Salah satu 
contoh model pembelajaran yang dapat diadopsi adalah Model Pembelajaran Project based 
learning. 

Model pembelajaran Project based learning (PjBL) yaitu model pembelajaran yang 
menerapkan masalah menjadi langkah awal dalam memperoleh pengetahuan baru 
berlandaskan terhadap pengalaman aktivitas kehidupan yang konkrit (Fahrezi et al., 

2020). PjBL merupakan proses pembelajaran yang berfokus terhadap sistem 
pembelajaran yang relatif panjang, memusatkan masalah serta menggabungkan konsep 
dari beberapa komponen, baik dari segi pengetahuan, dan disiplin ilmu (Pratiwi et al., 
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2018). Dari beberapa pernyataan di atas, model pembelajaran PJBL bila diterapkan 
mampu meningkatkan siswa untuk berpikir kritis karena dalam penerapan model ini 
dapat mendorong kreativitas, keterampilan bertanya, kemandirian, rasa tanggung jawab, 

rasa percaya diri, dan kemampuan berpikir. Pada penerapannya ini tidak luput dari 
perencanaan yang menyesuaikan dengan karakteristik dan latar belakang siswa. 

Penerapan model pembelajaran PjBL memiliki beberapa keunggulan yaitu : a) 
meningkatkan motivasi belajar siswa, b) melatih rasa percaya diri siswa, c) melatih 
kolaborasi antar siswa, d) siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar, e) membentuk 
siswa untuk bisa mengolah sumber-sumber informasi (Azizah et al., 2018). Pada 
penerapan model pembelajaran PjBL terdapat langkah-langkah yang membedakan 
dengan model pembelajaran lainnya adalah : 1) menentukan pertanyaan mendasar yang 
berkaitan dengan materi, 2) mendesain proyek, 3) merencanakan jadwal pembuatan 
proyek, 4) mengawasi kemajuan proyek, 5) penilaian proyek, 6) evaluasi pengalaman 
pembuatan proyek (Yulianto et al., 2017). Desain pembelajaran proyek diterapkan 
memakai berbagai cara agar menghasilkan produk akhir. Model pembelajaran berbasis 
proyek menekankan siswa untuk membuat proyek dan menghasilkan produk, kemudian 

belajar dari proses pembuatan proyek dan produk itu agar materi mudah dipahami.  
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa  Project based learning ialah suatu 

model pembelajaran yang memakai proyek serta memerlukan jangka panjang untuk 
menyelesaikan pemecahan masalah yang dipelajarinya. Project based learning ini 
memfokuskan pada pemecahan masalah yang nyata, kerja kelompok, umpan balik, 
diskusi dan laporan akhir. Melalui project based learning peserta didik dapat berinteraksi 
satu sama lain sebab dengan adanya kerja kelompok peserta didik dapat bertukar 
pendapat serta merasa bahwa project based learning mendorong kolaborasi dan 
kesempatan mereka di dalam kelompok.  

Dari paparan diatas jelas bahwa model pembelajaran sangat memengaruhi kegiatan 
proses belajar mengajar, sehingga guru sebaiknya memakai model pembelajaran yang 
efektif untuk mencapai tujuan pengajaran. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Karo yang beralamat di Gg. Madrasah No
. 8, Gung Leto, Kec. Kabanjahe, Kabupaten Karo, Sumatera Utara pada semester genap t
ahun pembelajaran 2023-2024.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif
Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi dampak dari model pembelajaran Pr
oject Based Learning terhadap dua aspek kemampuan siswa, yaitu pemecahan masalah 

matematis dan kemampuan berpikir kritis. Penelitian dilakukan di kelas VII MTs Negeri 
1 Karo dengan model pengumpulan data meliputi tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis, tes kemampuan berpikir kritis, dan observasi. Data dianalisis secara statisti
k untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam kemampuan siswa dengan model 
pembelajaran Project Based Learning. 

Desain penelitian yang digunakan adalah model eksperimen kuasi (Quasi Experime
ntal Design) dengan desain Nonequivalent Control Group Design, di mana dua kelompok
 diberi perlakuan yang sama pada kelas yang berbeda, yaitu kelas untuk kemampuan be
rpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Rancangan penelitian ini 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Kelas Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen PjBL Y1, Y2 

Kelas Kontrol Konvensional Y1, Y2 

Keterangan: 
 Y1 = Kemampuan pemecahan masalah,  
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Y2 = Kemampuan berpikir kritis 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri Karo yang terdiri d

ari 2 kelas: VII-1 dengan 32 siswa dan VII-

2 dengan 31 siswa. Sampel diambil secara acak menggunakan teknik cluster random sa
mpling, terdiri dari kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dengan 32 siswa dan kelas VII-
2 sebagai kelas kontrol dengan 31 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan menggun
akan tes yang diberikan kepada semua siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Tes ya
ng dilakukan adalah tes kemampuan akhir siswa (post-
test) yang diberikan setelah pembelajaran. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. pemecahan masalah matematika (Y1) adalah kecakapan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita, soal tidak rutin, mengaplikasikan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari, dan memecahkan konjektur yang mencakup empat tahap: 
(1) memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan, (3) menyelesaikan masalah 
sesuai rencana, (4) memeriksa kembali hasil penyelesaian. 

2. Kemampuan berpikir kritis (Y2) adalah pola berpikir analitis yang mencakup 

indikator: (1) analisis, (2) menggeneralisasi, (3) evaluasi, (4) mengklarifikasi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, yang merupakan instrumen untuk m

engukur perilaku dan kinerja siswa melalui serangkaian pertanyaan kepada masing-
masing subjek (Azzahro et al., 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Karo yang beralamat di Gg. Madrasah No. 
8, Gung Leto, Kec. Kabanjahe, Kabupaten Karo, Sumatera Utara, 20372. Populasinya 
adalah seluruh siswa kelas VII MTs Negeri Karo pada semester genap tahun pelajaran 
2023-2024 yang terdiri atas dua kelas yaitu kelas VII-1 dan VII-2 dengan jumlah 
keseluruhan yaitu 63 orang. Kelas yang dipilih oleh peneliti sebagai sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas VII-1 sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen yang akan 
diajarkan menggunakan model pembelajaran project based learning dan kelas VII-2 
sebanyak 31 siswa sebagai kelas kontrol yang akan diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. 

Dalam penelitian ekperimen dikenal dua kelompok perbandingan yaitu kelompok 
ekperimen dan kelompok kontrol. Model penelitian ini menggunakan model eksperimen 
kuasi (Quasi Experimental Design), desain penelitian yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design.  Dimana dua kelompok diberi perlakuan yang sama 
kepada kelas yang berbeda, yakni kelas untuk kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Untuk kelas eksperimen, 
menggunakan model pembelajaran project based learning, sedangkan untuk kelas kontrol 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional 

Penelitian akan dilaksanakan di MTs Negeri Karo pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2023-2024. Peneliti melaksanakan penelitian ini dalam tahap 2 kali proses 
pembelajaran dan 4 kali pemberian post-test berupa tes uraian untuk melihat hasil 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan berpikir kritis siswa baik di kelas VII-1 
maupun kelas VII-2. Sehingga alokasi waktu 2 kali pertemuan adalah 4 x 45 menit. Materi 
yang diajarkan oleh peneliti adalah bilangan bulat. Pada penelitian ini peniliti telah 
melakukan beberapa tahapan dengan menyandingkan pembelajaran dengan 
menggunakan project based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan berpikir kritis siswa. Maka dari pada itu peneliti memandang tujuan 
penelitian ini melalui nilai post-test yang sebelumnya dilakukan uji validasi, setelah 

dilakukan proses perhitungan dan analisis dengan menerapkan rumus statistika 
diperoleh bahwa post-test dan angket layak digunakan untuk penelitian. 
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 Hipotesis Pertama 
Melalui hasil data yang telah peneliti lakukan terlihat bahwa hasil untuk hipotesis 

pertama menunjukkan nilai thitung = 12,14 dan nilai ttabel = 1,999. Karena thitung ≥ ttabel 

yakni 12,14 ≥ 1,999 maka H01 ditolak. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran Project based learning  terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada materi operasional bilangan bulat di kelas VII MTs Negeri 
1 Karo. 

Hal ini sangat relevan dengan pemaparan Permatasari dkk (2021:87) bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah merupakan 
salah satu pembelajaran yang memiliki pengaruh yang baik terhadap peningkatan 
rangsangan Pemecahan Masalah Matematis matematis pada siswa, sebab pembelajaran 
ini memfokuskan dalam peningkatakan ide-ide matematika siswa berupa kemampuan 
lisan yang di ajarkan oleh guru. Sehingga dengan adanya peningkatan ini siswa akan 
mudah dalam memahami materi matematika yang diajarkan oleh guru, serta melatih  
penguasaan Pemecahan Masalah Matematisnya dalam melafazkan bahasa-bahasa 
matematika  dan daya ingat siswa tentang materi matematika yang diajarkan oleh guru. 

Selain itu dalam penelitian Lestari (2022:90) juga menjelaskan bahwa peningkatan 
kualitas pembelajaran matematika sangat dibutuhkan, terutama matematika merupakan 
sebuah  kemampuan yang dapat menunjang persentase hasil belajar di sebuah sekolah 
terlebih dalam melatih kemampuan siswa pada penguasaan bahasa-bahasa matematika 
melalui kemampuan pemecahan masalah matematis , akibatnya sangat diperlukan 
sebuah stimulus pembelajaran berupa alat peraga yang memudahkan siswa dalam 
melatih kemampuan Pemecahan Masalah Matematis matematisnya yaitu pembelajaran 
berbasis masalah, dikarekan pada pembelajaran ini sudah dirancang sedemikian rupa 
untuk memberikan penguasaan matematis pada anak terutama dalam meningkatkan 
penguasaan bahasa-bahasa matematika yang di ajarkan oleh guru di dalam kelas. 

Hal ini juga sejalan dengan yang dikemukakan (Fatimah, 2017:86) bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah (Project Based Learning) adalah suatu model 
pembelajaran inovatif yang memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa serta 
melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap model ilmiah. 
Tujuannya adalah agar siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah tidak sekedar untuk memecahkan masalah, melainkan 
memberikan kesempatan belajar dimana pemecahan masalah adalah fokus atau titik awal 
untuk belajar siswa. Siswa bekerja pada masalah untuk mengidentifikasi dan mencari 
pengetahuan yang mereka butuhkan untuk memodelkan masalah. 

Dalam model pembelajaran ini siswa ditempatkan sebagai fokus utama dalam 
kegiatan pembelajaran dan siswa didorong agar lebih kreatif dalam memecahkan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapinya. Permasalahan- permasalahan ini 
tentunya yang ada kaitannya antara materi yang diajarkan dengan kehidupan keseharian 
peserta didik. Di samping itu, guru sebagai fasilitator bertanggung jawab penuh dalam 
mengidentifikasi tujuan pembelajaran, struktur materi dan keterampilan dasar yang akan 
diajarkan. Kemudian membantu peserta didik memecahkan masalah dalam pelaksanaan 
dan penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Project Based Learning). Model 
pembelajaran berbasis masalah (Project Based Learning) dapat menciptakan kegiatan yang 
merangsang keingintahuan siswa yaitu dengan memberikan masalah yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, kerja kelompok, membuat karya atau laporan dan 
mempresentasikannya. Dengan kegiatan tersebut menjadikan model pembelajaran 
berbasis masalah (Project Based Learning) disukai oleh siswa sehingga siswa lebih 
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviana & Haryadi, 2020: 
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89), yang berjudul “pengaruh pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
berbasis masalah(Project Based Learning) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa” dengan kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa meningkat dengan menggunakan model Project Based Learning. Pada  penelitian ini 
kemampuan yang diteliti adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 
sedangkan penelitian yang dilakukan Dinandar adalah kemampuan pemecahan masalah 
matematissiswa. Walaupun berbeda dari segi kemampuan yang diukur, akan tetapi 
keduanya meiliki pengaruh positif terhadap hasil pembelajaran.  

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 
menekankan siswa untuk berpikir dengan mengumpulkan berbagai konsep-konsep yang 
telah mereka pelajari dari berbagai sumber untuk memecahkan masalah dan bermakna 
sebagai langkah awal untuk investigasi dan penyelidikan,. Sedangkan dalam model 
pembelajaran konvensional peran seorang peneliti lebih dominan, dimulai dari peneliti 
memberi penjelasan kepada siswa, sedangkan siswa tidak diberi kesempatan untuk lebih 
mengeksplor kemampuan yang dimilikinya, sehingga menyebabkan siswa kurang 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa (Yerizon et al., 2021). 
Hipotesis Kedua 

Melalui hasil data yang telah peneliti lakukan terlihat bahwa hasil untuk hipotesis 
kedua menunjukkan nilai thitung = 4,48 dan nilai ttabel = 1,999. Karena thitung ≥ ttabel yakni 

4,48 ≥ 1,999 maka H0 ditolak. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran Project based learning  terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
pada materi operasional bilangan bulat di kelas VII MTs Negeri 1 Karo. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lena et al., 2020)  dengan 
hasil dari penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemapuan berpikir kreatif 
yang signifikan pada peserta didik setelah menggunakan model pembelajaram Problem 
Solving pada mata pelajaran IPA. Terlihat dari hasil perhitungan hipotesis melalui uji-t 
dengan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 27,279 > 1,69552. 

Melalui penelitian Ari Suningsih dan Ana Istiani (2021) bahwa berpikir kreatif siswa 
merupakan sebuah gambaran dari suatu gagasan atau ide-ide matematika yang 
diciptakan ataupun diperlihatkan oleh siswa dalam pencapaiannya mencari solusi 
matematika dari permasalahan yang ada. Oleh karena itu, sangat diperlukan model 
pembelajaran yang tepat, yang mampu untuk menciptakan maupun menumbuhkan 
gagasan-gagasan yang dapat menunjang siswa dalam menyelesaikan persoalan 
matematik sehingga ini akan memberikan kualitas pembelajaran lebih baik.  

Ibrahim, dkk (2017) menjelaskan bahwa model Project Based Learning merupakan 

model yang baik dan efektif dalam menciptakan pemahaman-pemahaman maupun 
gagasan-gagasan terkait konsep matematika secara logis yang menunjang pembelajaran 
di dalam kelas, sehingga dengan adanya model ini dapat menjadikan siswa lebih 
berinovasi dalam menjalani aktifitas pembelajaran di dalam kelas. Bahkan siswa akan 
lebih mudah untuk menyelesaikan berbagai persoalan matematika dengan adanya 
pengembangan mengenai gagasan maupun ide tersebut tentu ini merupakan modal bagi 
siswa dalam pencapaian sebuah keberhasilan di dalam kelas. 

Penelitian sebelumnya, juga telah dilakukan oleh A Zulhijrah Kurniasi, (2020) 
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan 
model pembelajaran Project Based Learning dan siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Problem Solving. 
 

SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimp
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ulan penting. Pertama, terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Proje
ct Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada ma
teri operasional bilangan bulat di kelas VII MTs Negeri 1 Karo. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai thitung=12,14 dan nilai ttabel=1,999. Karena thitung≥ttabel, yaitu 12,14 ≥ 1,999, m
aka hipotesis nol (H_01) ditolak. Kedua, model pembelajaran Project Based Learning juga
 memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ya
ng sama. Ini dibuktikan dengan nilai thitung=4,48 yang juga lebih besar dari nilai ttabel
=1,999. Karena thitung≥ttabel, yaitu 4,48 ≥ 1,999, maka hipotesis nol (H_0) ditolak. Den
gan demikian, model pembelajaran Project Based Learning terbukti efektif dalam mening
katkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kritis sis
wa. 
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